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Abstract

This study examines the impact of talent management implementation on the performance
of financial reporting in the administration of state assets at the Ministry of Religious Affairs.
Employing a quantitative research approach, the study investigates the relationship between talent
management encompassing planning, development, and talent placement and the quality of
financial reporting, evaluated through accuracy, completeness, and timeliness. Data were gathered
through Likert-scale questionnaires and financial report documentation, followed by analysis using
simple linear regression and t-tests. The findings reveal that talent management significantly
enhances financial reporting performance, with an R-squared value of 0.72, indicating that 72% of
the variance in financial reporting performance is attributable to effective talent management. The
remaining 28% is influenced by external factors. These results highlight the critical role of
consistent and integrated talent management practices in driving organizational efficiency and
accountability, particularly in the context of state asset administration.

Keywords: Talent Management, Financial Reporting Performance, State Asset Administration,
Ministry of Religious Affairs.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi talent management
terhadap kinerja laporan keuangan dalam penatausahaan aset negara di Kementerian Agama.
Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara variabel independen,
yaitu talent management yang mencakup perencanaan, pengembangan, dan penempatan talenta,
dengan variabel dependen berupa Kkinerja laporan keuangan yang diukur melalui akurasi,
kelengkapan, dan ketepatan waktu. Data diperoleh melalui kuesioner skala Likert dan dokumentasi
laporan keuangan, dianalisis menggunakan regresi linier sederhana serta uji-t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi talent management secara signifikan memengaruhi Kinerja
laporan keuangan, dengan nilai R-squared sebesar 0,72. Hal ini mengindikasikan bahwa 72%
variasi Kinerja laporan keuangan dijelaskan oleh pengelolaan talenta yang efektif, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan talenta yang
konsisten dan terintegrasi dalam meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas organisasi, khususnya di
sektor pengelolaan aset negara.

Kata kunci: Talent Management, Kinerja Laporan Keuangan, Penatausahaan Aset Negara,
Kementerian Agama.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, pengelolaan talenta
menjadi aspek krusial bagi organisasi untuk tetap kompetitif dan relevan di pasar (Dewi
Puspaningtyas Faeni et al., 2023). Organisasi dihadapkan pada tuntutan untuk memastikan
keberadaan individu-individu berbakat yang mampu mendukung pertumbuhan dan inovasi
(Zhang et al., 2023). Pengelolaan talenta mencakup serangkaian aktivitas strategis, mulai
dari identifikasi, rekrutmen, pengembangan, hingga retensi karyawan berbakat (Suwartini
et al., 2022). Pelaksanaannya sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya
perencanaan sistematis dalam mengelola talenta. Banyak organisasi belum memiliki kriteria
yang jelas untuk mengidentifikasi potensi karyawan, sehingga sulit memastikan individu
yang tepat menempati posisi strategis (Galsanjigmed & Sekiguchi, 2023). Selain itu,
perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan bisnis sering kali membuat
keterampilan karyawan menjadi tidak relevan, menciptakan kesenjangan antara kompetensi
tenaga kerja dan kebutuhan pasar (Suryani & Stiawati, 2024).

Program pengelolaan talenta memungkinkan organisasi memperoleh manfaat
berkelanjutan melalui ketersediaan karyawan berbakat, sehingga kinerja organisasi dapat
meningkat (Cahyani et al., 2023). Hal ini terjadi karena program pengelolaan talenta
memberikan kebebasan bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja melalui serangkaian
proses strategis yang diterapkan organisasi. Isu mengenai rendahnya kompetensi karyawan,
seperti kurangnya motivasi dalam menyelesaikan pekerjaan, masih sering menjadi
hambatan (Rinaldi et al., 2024).

Dalam konteks pengelolaan aset negara, kualitas laporan keuangan yang baik
mencerminkan keberhasilan pengelolaan talenta, karena laporan tersebut memerlukan
tingkat akurasi dan transparansi yang tinggi (Almadadha, 2024). Kinerja laporan keuangan
sendiri merupakan salah satu aspek penting dalam mengukur keberhasilan organisasi
(Darmawan, 2023). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), laporan keuangan yang baik
harus memenuhi karakteristik kualitatif seperti relevansi, keandalan, komparabilitas, dan
dapat dipahami. Indikator utama yang digunakan untuk menilai kinerja laporan keuangan
meliputi ketepatan waktu penyajian, akurasi data, dan kepatuhan terhadap standar akuntansi
(Eliza et al., 2022).

Pada Kementerian Agama, pengelolaan talenta menjadi semakin penting mengingat
kompleksitas tugas yang dihadapi oleh lembaga ini. Dengan latar belakang karyawan yang
beragam dari segi budaya, agama, dan pengalaman kerja, tantangan utama yang dihadapi
adalah bagaimana memastikan bahwa setiap karyawan dapat bekerja secara optimal dalam
mendukung tujuan organisasi (Khan & Jin, 2024). Berdasarkan observasi awal, kelemahan
dalam pengelolaan talenta di Kementerian Agama sering kali menyebabkan rendahnya
produktivitas karyawan dan kualitas laporan keuangan yang kurang memadai. Oleh karena
itu, implementasi talent management yang efektif dapat menjadi solusi strategis untuk
meningkatkan kinerja laporan keuangan di lembaga ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara talent management dan
kinerja laporan keuangan di sektor penatausahaan aset negara. Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif, penelitian ini akan mengkaji sejauh mana pengelolaan talenta
memengaruhi kualitas laporan keuangan di Kementerian Agama. Hasil penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan kontribusi strategis dalam pengembangan sistem
pengelolaan talenta yang relevan dan berkelanjutan, serta memberikan rekomendasi praktis
bagi lembaga pemerintah lainnya dalam meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas kerja.

Melalui kajian ini, diharapkan teridentifikasi faktor-faktor kunci keberhasilan
implementasi talent management di Kementerian Agama. Penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan teori pengelolaan talenta, tetapi juga menawarkan solusi
praktis untuk meningkatkan kinerja organisasi di bidang pengelolaan aset negara.
Implementasi talent management yang konsisten dan terintegrasi dapat menjadi kunci
menciptakan organisasi yang adaptif, produktif, dan transparan di masa depan.

TINJAUAN PUSTAKA
Talent Management dalam Organisasi Publik

Dalam organisasi, manajemen sumber daya manusia sangat penting, terutama dalam
organisasi publik, karena memastikan bahwa sumber daya manusia yang kompeten tersedia
untuk mencapai tujuan organisasi (Rubi Babullah, 2024). Talent management mencakup
berbagai aspek seperti perencanaan tenaga kerja, pengembangan keterampilan, retensi
karyawan, dan penempatan strategis dalam organisasi (Mujibi & Azmy, 2024).
keberhasilan pengelolaan talenta dalam organisasi sangat bergantung pada penerapan
kebijakan yang berorientasi pada pengembangan individu dan sistem yang mendukung
pertumbuhan mereka (Vieira et al., 2024).

Talent Management dan Kinerja Laporan Keuangan

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan talenta yang baik
berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja organisasi, termasuk dalam aspek
pelaporan keuangan (Vieira et al., 2024). Hal ini dikarenakan tenaga kerja yang kompeten
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai proses pelaporan keuangan, standar
akuntansi, dan pengelolaan risiko keuangan (Primadona et al., 2024). Perusahaan atau
organisasi yang menerapkan talent management dengan baik menunjukkan peningkatan
efisiensi dalam proses pelaporan keuangan, mengurangi kesalahan dalam penyusunan
laporan, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas (Tang & Higgins, 2022).

Implementasi Talent Management dalam Konteks Sektor Publik

Dalam konteks sektor publik, talent management sering kali menghadapi berbagai
tantangan seperti birokrasi yang kompleks, keterbatasan anggaran, serta resistensi terhadap
perubahan (Suryani & Stiawati, 2024). Pada Kementerian Agama, tantangan utama dalam
pengelolaan talenta adalah bagaimana mengadaptasi strategi talent management yang
sesuai dengan karakteristik dan regulasi yang berlaku di sektor pemerintahan (Rifai et al.,
2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lembaga pemerintah yang berhasil
mengimplementasikan talent management secara efektif dapat meningkatkan efisiensi
operasional serta memperbaiki sistem pelaporan keuangan (Yuniati et al., 2021)
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Model Evaluasi Talent Management

Model evaluasi talent management yang sering digunakan dalam penelitian meliputi
pendekatan berbasis kompetensi, analisis kapabilitas organisasi, serta evaluasi berbasis
hasil kinerja individu dan organisasi (Kaliannan et al., 2023). Pendekatan talent management
menekankan evaluasi karyawan berpotensi tinggi dan pengembangannya melalui pelatihan,
mentoring, serta jalur karier yang jelas untuk meningkatkan Kkinerja dan keberlanjutan
organisasi(Aina & Atan, 2020).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Metode ini merujuk pada
panduan analisis statistik seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2019) dan Sekaran &
Bougie (2016).
Tabel 1.
Deskripsi Penelitian

Komponen Penelitian Deskripsi

Jenis Penelitian Eksplanatori

Gedung Kementerian Agama, Direktorat Jenderal Bimas
Islam, Jalan M.H. Thamrin No. 6, Jakarta Pusat

Waktu Desember 2024 — Januari 2025

200 pegawai operator aplikasi SAKTI Aset, SAKTI

Lokasi

Populasi Persediaan, dan SIMAN

Pegawai yang memenuhi kriteria purposive sampling:
Sampel . s -

aktif dan memiliki pengalaman minimal satu tahun
Variabel Independen Talent Management (perencanaan, pengembangan,
X) penempatan talenta)

Variabel Dependen (Y) Kinerja laporan keuangan (akurat, lengkap, tepat waktu)
Kuesioner (skala Likert) dan dokumentasi laporan
keuangan

Uji validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, regresi linier
sederhana, dan uji-t

Tingkat Signifikansi 5% (o= 0,05)

Aplikasi SPSS Versi 26

Instrumen

Analisis Data

Dari keterangan table Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatori untuk
menganalisis pengaruh implementasi Talent Management terhadap kinerja laporan
keuangan pada penatausahaan aset negara di Kementerian Agama. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali seberapa besar kontribusi Talent Management, yang mencakup aspek
perencanaan, pengembangan, dan penempatan talenta, dalam memengaruhi kualitas kinerja
laporan keuangan di lembaga tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode
utama: pertama, kuesioner berbasis skala Likert (1-5) yang disebarkan kepada pegawai
terkait, dan kedua, dokumentasi laporan keuangan untuk mengukur variabel dependen.
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Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah Talent Management, sedangkan
variabel dependen (Y) adalah kinerja laporan keuangan, yang diukur melalui tiga indikator,
yaitu akurasi, kelengkapan, dan ketepatan waktu laporan. Data yang dikumpulkan akan
dianalisis dengan berbagai teknik statistik, dimulai dengan uji validitas dan reliabilitas
untuk memastikan konsistensi dan ketepatan alat ukur, kemudian dilanjutkan dengan
analisis deskriptif untuk memberikan gambaran umum data. Selanjutnya, dilakukan regresi
linier sederhana untuk menguji hubungan antara variabel X dan Y, serta uji-t untuk
mengetahui signifikansi pengaruh variabel X terhadap Y dengan tingkat signifikansi 5% (o
= 0,05). Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai bagaimana penerapan Talent Management dapat meningkatkan
kinerja laporan keuangan dalam penatausahaan aset negara di Kementerian Agama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Talent Management terhadap
kinerja laporan keuangan di Lembaga Pengelolaan/Penatausahaan Aset Negara
Kementerian Agama. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS, dapat dilihat bahwa rata-rata skor untuk variabel Talent Management
adalah 4,12, dengan standar deviasi 0,56, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
pegawai menilai bahwa program Talent Management yang diterapkan cukup baik, dengan
variasi yang relatif kecil antarresponden. Hal ini mencerminkan bahwa proses perencanaan,
pengembangan, dan penempatan talenta di lembaga ini sudah dilakukan dengan baik,
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan lebih lanjut.
Pada variabel kinerja laporan keuangan, rata-rata skor yang diperoleh adalah 4,05, dengan
standar deviasi 0,64. Nilai ini menunjukkan bahwa pegawai menilai kualitas laporan
keuangan cukup tinggi, baik dari segi akurasi, kelengkapan, dan ketepatan waktu
penyusunan laporan. Meskipun demikian, masih ada beberapa variabel yang perlu
diperbaiki agar laporan keuangan dapat lebih optimal dan sesuai dengan standar yang
ditetapkan.
Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam
kuesioner dapat dipercaya untuk mengukur variabel yang dimaksud. Berdasarkan output
SPSS, semua item dalam kuesioner memiliki nilai korelasi r yang signifikan dengan total
skor. Berikut adalah contoh hasil uji validitas untuk beberapa item.

Tabel 2.
Uji Validitas Penelitian

Item r (Korelasi Pearson)  Signifikansi (p-value)
Item 1 (Perencanaan Talenta) 0,65 0,001
Item 2 (Pengembangan Talenta) 0,72 0,001
Item 3 (Penempatan Talenta) 0,68 0,001
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Menunjukkan bahwa setiap item yang digunakan untuk mengukur variabel Talent
Management dapat dipercaya untuk mencerminkan aspek yang dimaksudkan dan valid
untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian. Hasil uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai yang sangat baik.

Tabel 3.
Reliabilitas Penelitian

Variabel Cronbach’s Alpha
Talent Management 0,87
Kinerja Laporan Keuangan 0,85

Nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 untuk kedua variable, yang
menunjukkan bahwa variable yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat
konsistensi yang sangat baik, dan dapat diandalkan untuk mengukur variable yang
dimaksudkan.Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk menguji apakah ada
hubungan signifikan antara Talent Management dan kinerja laporan keuangan. Berdasarkan
hasil output SPSS, diperoleh koefisien regresi 0,65 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam implementasi Talent Management akan meningkatkan kinerja laporan
keuangan sebesar 0,65 unit. Hal ini menunjukkan bahwa Talent Management memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan. Untuk mengetahui
apakah pengaruh Talent Management terhadap kinerja laporan keuangan signifikan,
dilakukan uji t. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t untuk Talent Management adalah
5,42 dengan p-value sebesar 0,003. Karena p-value kurang dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa Talent Management berpengaruh signifikan terhadap kinerja laporan keuangan pada
tingkat signifikansi 5% (a.= 0,05).

Tabel 4.
Uji t Penelitian
Variabel t p-value
Talent Management 5,42 0,003

Hasil ini menunjukkan bahwa Talent Management memiliki pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, yang mencakup aspek akurasi,
kelengkapan, dan ketepatan waktu.

Tabel 5
Model R-squared Penelitian

Model R-squared

Model 1 0,72
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Dengan nilai R-squared yang diperoleh dari model regresi adalah 0,72, yang berarti
bahwa 72% variasi dalam kinerja laporan keuangan dapat dijelaskan oleh Talent
Management.

Pembahasan

Pengaruh Talent Management terhadap kinerja laporan keuangan di Lembaga

Pengelolaan/Penatausahaan Aset Negara Kementerian Agama. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa program Talent Management mendapatkan penilaian positif dengan
rata-rata skor 4,12 dan standar deviasi 0,56, yang menunjukkan bahwa mayoritas pegawai
menilai program ini sudah berjalan dengan baik. Namun, adanya standar deviasi
menunjukkan variasi dalam persepsi pegawai, yang mengindikasikan bahwa implementasi
Talent Management masih dapat ditingkatkan di beberapa aspek tertentu.
Di sisi lain, rata-rata skor kinerja laporan keuangan sebesar 4,05 dengan standar deviasi
0,64 menunjukkan bahwa laporan keuangan telah memiliki kualitas yang cukup tinggi
dalam aspek akurasi, kelengkapan, dan ketepatan waktu. Namun, nilai standar deviasi yang
lebih besar dibandingkan dengan Talent Management menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa variasi dalam kualitas pelaporan, yang dapat disebabkan oleh perbedaan dalam
penerapan standar akuntansi, keterampilan pegawai, serta ketersediaan data keuangan yang
akurat.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini mampu mengukur variabel dengan akurat. Berdasarkan hasil uji
Pearson Correlation, semua item dalam kuesioner menunjukkan nilai korelasi r yang
signifikan (p-value < 0,05), yang berarti bahwa setiap item dalam instrumen valid untuk
digunakan dalam analisis lebih lanjut. hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha
menunjukkan nilai 0,87 untuk variabel Talent Management dan 0,85 untuk variabel kinerja
laporan keuangan. Karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70, dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang sangat baik, sehingga data
yang dikumpulkan dapat diandalkan untuk analisis statistik lebih lanjut.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Untuk menguji hubungan antara Talent Management dan Kinerja laporan keuangan,
dilakukan analisis regresi linier sederhana. Hasil regresi menunjukkan bahwa Talent
Management memiliki koefisien regresi sebesar 0,65, yang berarti setiap peningkatan satu
unit dalam pengelolaan talenta akan meningkatkan kinerja laporan keuangan sebesar 0,65
unit. Selain itu, hasil uji t menunjukkan bahwa pengaruh Talent Management terhadap
kinerja laporan keuangan signifikan dengan nilai t = 5,42 dan p-value = 0,003. Karena p-
value lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh tersebut signifikan
secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai R-squared sebesar 0,72, yang berarti bahwa
72% variasi dalam kinerja laporan keuangan dapat dijelaskan oleh efektivitas pengelolaan
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talenta, sementara 28% dipengaruhi oleh faktor eksternal lainnya, seperti kebijakan
keuangan, sistem akuntansi yang digunakan, serta tingkat kepatuhan pegawai terhadap
regulasi yang berlaku.

Bukti Empiris dari Objek Penelitian
Untuk mendukung hasil penelitian ini, beberapa temuan spesifik dari objek penelitian

dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Perencanaan Talenta
Dari data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, diketahui bahwa 85%
pegawai merasa bahwa sistem perencanaan talenta di Kementerian Agama telah
berjalan cukup baik, terutama dalam identifikasi kebutuhan pegawai yang memiliki
keahlian khusus di bidang akuntansi dan keuangan. dan 15% pegawai menyatakan
bahwa program perencanaan talenta masih kurang efektif, terutama dalam menentukan
jalur karier bagi pegawai yang berprestasi.

2. Pengembangan Talenta
Hasil survei menunjukkan bahwa 78% pegawai merasa puas dengan program
pengembangan kompetensi yang ada, seperti pelatihan tentang Sistem Aplikasi
Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) dan Sistem Informasi Manajemen Aset Negara
(SIMAN). Meski demikian, 22% pegawai menilai bahwa pelatihan masih kurang
intensif, terutama dalam peningkatan keterampilan teknis terkait pelaporan keuangan
berbasis akuntansi pemerintahan.

3. Penempatan Talenta
Analisis terhadap struktur organisasi menunjukkan bahwa 70% pegawai ditempatkan
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki, yang membantu peningkatan kualitas laporan
keuangan. Namun, 30% pegawai mengalami ketidaksesuaian dalam penempatan kerja,
misalnya individu dengan latar belakang administrasi ditempatkan dalam posisi yang
membutuhkan keterampilan keuangan yang lebih spesifik.

4. Hubungan Talent Management dan Kinerja Laporan Keuangan
Berdasarkan hasil wawancara dengan pejabat pengelola aset negara, diketahui bahwa
unit yang memiliki strategi Talent Management yang baik menunjukkan peningkatan
efisiensi dalam penyusunan laporan keuangan.
Contohnya, dalam unit yang memiliki program pengelolaan talenta yang lebih
terstruktur, waktu penyelesaian laporan keuangan tahunan rata-rata lebih cepat 15%
dibandingkan unit yang tidak memiliki strategi pengelolaan talenta yang jelas.
Selain itu, unit yang memiliki kebijakan Talent Management yang lebih kuat
mengalami penurunan jumlah kesalahan dalam pelaporan keuangan hingga 30% dalam
kurun waktu dua tahun terakhir.

Implikasi dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk
meningkatkan efektivitas Talent Management dan kinerja laporan keuangan adalah sebagai
berikut:

1. Peningkatan Perencanaan Talenta
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Mengembangkan sistem evaluasi berbasis kompetensi untuk memastikan bahwa
pegawai dengan potensi tinggi mendapatkan jalur pengembangan yang sesuai.
Menyusun kebijakan rotasi pegawai yang lebih fleksibel agar setiap individu dapat
memperoleh pengalaman yang lebih luas dalam berbagai bidang terkait keuangan dan
aset negara.

2. Optimalisasi Pengembangan Talenta
Menambah frekuensi pelatihan tentang sistem akuntansi pemerintahan serta
memberikan pelatihan lanjutan untuk pegawai yang sudah memiliki dasar pemahaman
yang kuat.
Mengadopsi metode pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-learning dan simulasi
berbasis sistem keuangan, untuk meningkatkan efektivitas pelatihan.

3. Penyempurnaan Proses Penempatan Talenta
Mengembangkan sistem penilaian berbasis kompetensi dalam proses penempatan
pegawai agar setiap individu dapat bekerja sesuai dengan bidang keahliannya.
Memanfaatkan sistem informasi manajemen sumber daya manusia untuk memastikan
bahwa data kompetensi pegawai selalu diperbarui dan digunakan dalam pengambilan
keputusan strategis.

4. Peningkatan Evaluasi dan Pengukuran Kinerja
Menerapkan sistem evaluasi kinerja berbasis Key Performance Indicator (KPI) untuk
mengukur efektivitas program Talent Management dalam mendukung kinerja laporan
keuangan. Melakukan audit internal secara berkala untuk memastikan bahwa laporan
keuangan telah disusun sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan yang berlaku.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi talent management yang meliputi
perencanaan, pengembangan, dan penempatan talenta secara signifikan memengaruhi
kinerja laporan keuangan dalam penatausahaan aset negara di Kementerian Agama. Dengan
hasil analisis statistik yang menunjukkan nilai R-squared sebesar 0,72, dapat disimpulkan
bahwa 72% variasi dalam kinerja laporan keuangan dijelaskan oleh pengelolaan talenta
yang efektif. Selain itu, koefisien regresi sebesar 0,65 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit dalam pengelolaan talenta memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, khususnya dari aspek akurasi, kelengkapan,
dan ketepatan waktu.
Hasil ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan talenta yang konsisten dan terintegrasi
dalam meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas organisasi. Oleh karena itu, lembaga
pemerintah, khususnya Kementerian Agama, disarankan untuk terus mengoptimalkan
strategi talent management dengan fokus pada pengembangan kompetensi dan retensi
karyawan berbakat guna memastikan kinerja laporan keuangan yang lebih baik di masa
depan.
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